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Dalam tradisi Bugis, ada istilah “Mabbollo/Mabbele” atau menikah
melangkahi kakak kandung. Mabbollo dalam adat Bugis merupakan perbuatan
terlarang (perkawinan terlarang) bahkan dianggap tidak baik dilakukan dalam
keluarga, karena dalam perkawinan tersebut terdapat kakak atau sanak saudara
yang belum melangsungkan perkawinan.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan variabel yang diselidiki atau
diamati dan terbatas pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana
adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding), maka
penulis datang langsung kelokasi penelitian dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mabbollo dalam adat
perkawinan bugis di Kecamatan Sangkulirang, dimana adik yang menikah
mendahului kakaknya harus membayar denda, pelangkahan tersebut harus dibayar,
baik berupa uang ataupun benda. Pelangkahan tersebut ditetapkan setelah lamaran
diterima dan dibayarkan pada saat mengantarkan tanda pengikat atau tanda jadi
menikah. Jenis barang pelangkahan dapat berupa uang atau benda, sedangkan
besarnya tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Mabbollo dalam pandangan
hukum Islam tidak dilarang melainkan dalam islam menganjurkan untuk
melakukan pernikahan selama seseorang telah mampu baik itu dari segi lahiriah
dan batiniah. Secara keseluruhan, tradisi melangkahi kakak kandung dalam
menikah lebih berkaitan dengan adat dan kebiasaan setempat daripada hukum
syariat yang pasti. Dalam Islam, selama tidak ada hukum yang dilanggar dan semua
pihak terlibat dengan ridho, maka tradisi ini dapat dianggap sebagai mubah.
Namun, tetap penting untuk mempertimbangkan dampak sosial dan emosional dari
tindakan tersebut terhadap keluarga dan pihak-pihak yang terlibat.
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